
 

56 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mulai dari tanggal 30 Mei 

sampai 24 April 2015 pada ibu bersalin dengan ruptur perineum di BPS 

Setia, ketiga ibu bersalin dapat diambil kesimpulan : 

1. Pengkajian Data  

Didapatkan karakteristik dari ketiga pasien tersebut mengalami 

ruptur perineum derajat II. Pada pasien II dan III beresiko ruptur 

perineum karena berat badan bayi ≥ 3.000 gram, sedangkan pada 

pasien I dikarenakan bidan tidak menahan perineum dengan baik, hal 

ini menjelaskan adanya kesesuaian antara teori dengan penelitian yang 

diperoleh di lapangan.  

2. Interpretasi Data Dasar  

Berdasarkan data pasien I,II, dan III sangat mendukung 

diagnosa kebidanan bahwa pasien berada pada partus kala IV dengan 

ruptur perineum derajat II, hal ini menjelaskan adanya kesesuaian 

antara teori dengan penelitian yang diperoleh di lapangan.  

3. Diagnosa dan Masalah Potensial  

Pada pasien I,II dan III bidan memberikan antibiotik. Hal ini 

tidak ada kesesuaian antara teori dengan penelitian yang diperoleh di 

lapangan. Karena tidak semua persalinan diberikan antibiotik, kecuali 

ada indikasi. 
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4. Tindakan segera dan Kolaborasi 

Pada pasien I,II, dan III diperlukan penjahitan pada perineum 

untuk antisipasi terjadinya perdarahan serta infeksi pada ruptur 

perineum dan tidak dilakukan kolaborasi, hal ini menjelaskan adanya 

kesesuaian antara teori dengan penelitian yang diperoleh di lapangan.  

5. Perencanaan Asuhan Kebidanan 

Pada pasien I,II, dan III pada perencanaan kebidanan yang telah 

diberikan, telah sesuai dengan teori yang ada. 

6. Implementasi Rencana Asuhan Kebidanan  

Ada sedikit perbedaan Perawatan ruptur perineum antara teoru 

dengan penelitian yang dilakukan di lapangan.  

7. Evaluasi Asuhan Kebidanan  

Evaluasi yang didapatkan adalah bahwa ibu mengerti tentang 

penjelasan yang diberikan serta mau mengikuti saran yang dianjurkan 

oleh bidan. Dengan demikian semua tindakan yang dilakukan oleh 

bidan di BPM Setia dalam menangani masalah ibu bersalin dengan 

ruptur perineum sesuai dengan teori dan prosedur tindakan dalam 

dunia kesehatan.  

 

B. Saran 

1. Bagi Pasien  

Diharapkan ibu lebih menjaga dan melakukan perawatan ruptur 

perineum agar tidak terjadi infeksi selama proses penyembuhan.  
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2. Bagi BPM Setia  

Kualitas pelayanan kesehatan yang sudah ada diharapkan dapat 

dipertahankan agar dapat memberikan pelayanan kesehatan yang 

memuaskan masyarakat khususnya dalam menangani masalah ibu 

bersalin.  

3. Bagi Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah  

Diharapkan Karya Tulis Ilmiah ini dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan ilmiah dan sebagai kerangka perbandingan untuk 

perkembangan kualitas ilmu kebidanan, serta menjadi bahan bagi 

mereka yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


